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ABSTRAK

Pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Dan Return on 
Assets (ROA) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Jasa Sektor 

Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Oleh :

M Rizky Fadilah S

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio (QR), Debt to 
Equity Ratio (DER) dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham pada 
Perusahaan Jasa Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi penelitian ini adalah 6 perusahaan sektor Jasa Telekomunikasi. Sensus 
digunakan sebagai teknik pengambilan sample untuk dijadikan sample penelitian. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham dan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Secara simultan Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
Perusahaan Jasa Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009-2013. Koefisien determinasi sebesar 32,9% hal ini berarti variabel 
Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on Assets mampu 
menjelaskan variabel harga saham sebesar 32,9% dan sisanya 67,1% dijelaskan 
oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian. Penulis 
menyarankan bahwa Perusahaan Jasa Sektor Telekomunikasi harus meningkatkan 
Quick Ratio (QR), mengurangi Debt to Equity Ratio (DER) dan meningkatkan 
Return on Assets (ROA).

Kata Kunci: Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets 

(ROA) dan Harga Saham
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ABSTRACT

The influence ofQuick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), and Return on 
Assets (ROA) on Stock Price at Service Companies in Telecommunication 

Sedor Listed in Indonesia Stock Exchange

M Rizky Fadilah S;

Supervised by:

Drs. H. Umar Hamdan AJ,

Drs. H.M.A. Rasyid Hs. Umrie, M.B.A.

This research aims to know the influence of Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio 
(DER) and Return on Assets (ROA) on stock prices in the Telecommunications 
Services Company listed on the Indonesian Stock Exchange period 2009-2013. The 
population of this research are 6 companies of Telecommunication Services sector. 
Census was used as sampling techniques to be used as the study sample. This 
research uses the secondary data and multiple regression analysis. The results 
shows that Quick Ratio (QR) has not significant effect on stock prices, Debt to 
Equity Ratio (DER) has significant effect on stock prices and Return on Assets 
(ROA) has not significant effect on stock prices. Simultaneously Quick Ratio (QR), 
Debt to Equity Ratio (DER) and Return on Assets (ROA) has a significant effect on 
stock prices companies of Telecommunication Service sector. The coefficient of 
determination is 32.9%, it means that Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio 
(DER) and Return on Assets Variables are be able to explain stock prices variable 
as much as 32.9% and the rest of 67.1% explained by other variables not include 
in the model. The writer suggest that the firm has to increase its Quick Ratio (QR), 
reduce Debt to Equity Ratio (DER) and enhance the Return on Assets (ROA).

Keywords: Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Assets 
(ROA) and Stock Price.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perang antar operator telekomunikasi terus berlangsung, berbagai inovasi dan 

strategi bergantian di luncurkan oleh perusahaan-perusahaan telekomunikasi. Tarif 

pun terus di tekan serendah-rendahnya, ditandai iklan-iklan yang merasuki, 

tampaknya dalam perang ini tak ada keberatan karena tarif semakin murah.

Delapan tahun silam, tidak banyak orang yang berani menelepon interlokal 

misalnya dari Jakarta ke Padang, tidak sampai 1 menit mungkin biayanya bisa 

mencapai Rp. 50.000. Bila sering ke wartel, terlihat jelas di layar monitor ongkos 

biaya percakapan yang terkuras begitu cepat seiring dengan pertambahan waktu.

Kini komunikasi lebih mudah sekaligus murah, baik tarif telepon, pesan singkat, 

mupun data juga semakin murah. Tanpa disadari dibanding delapan tahun silam 

tagihan telepon tinggal 30-50 persennya, penghematan biaya yang bisa dialihkan 

untuk keperluan lainnnya. (Kompas, Oktober 2013).

Adanya tarif murah ini tentu menguntungkan para pelanggan pemakai telepon 

seleluler. Dengan semakin bersaingnya harga antar operator, tentu para operator 

seluler terus mengembangkan strategi-strategi bisnis nya, seperti perbaikan layanan 

serta mengeluarkan promo agar biaya bisa semakin kompetitif, dengan demikian 

dunia telekomunikasi Indonesia semakin maju pesat.

Sebelumnya perhatian masyarakat di seluruh dunia pada umumnya dan di

namun

Indonesia pada khususnya sedang tersedot kearah krisis keuangan di Afn^ES. . . 

Serikat yang menurut prediksi akan merembet menjadi krisis keuangan global'

I(
■ / : - 

y V 1 v'
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Tentunya dampak dari krisis ini pasti akan merembet ke bisnis telekomunikasi, 

bahkan tidak jarang pula naik turunnya Index Harga Saham Gabunga (IHSG) sangat 

dipengaruhi oleh fluktuasi saham-saham sejumlah perusahaan telekomunikasi 

selain tentu saja sejumlah saham dari sektor pertambangan, perkebunan dan 

properti. Apalagi saat ini perusahaan - perusahaan telekomunikasi di Indonesia 

banyak yang sebagian sahamnya dimiliki oleh investor asing. Lalu bagaimana 

nasibnya ketika dibisnis ini sedang gencar-gencarnya perang tarif antar produk 

operator telekomunikasi.

Bila dilihat dari jumlah pelanggan atau pemakai jasa telekomunikasi justru 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Tidak terlihat adanya penurunan 

permintaan dari pelanggan jasa telekomunikasi. Bisa dibilang industi 

telekomunikasi masih bisa bertahan dan pengembangan usahanya relatif lebih 

cepat. Berbagai promosi yang ditawarkan kepada pelanggan masih sangat 

terjangkau oleh masyarakat. Alhasil, dengan tingkat daya beli masyarakat yang 

masih tinggi, tentu revenue dari operator tidak akan menurun. Tapi apakah 

operator telekomunikasi masih bisa bertahan dan cukup kuat menghadapinya.

Jumlah pengguna seluler di Indonesia hingga bulan Juni 2010 diperkirakan 

mencapai 180 juta pelanggan, atau mencapai sekitar 80 persen populasi penduduk. 

Dari 180 juta pelanggan seluler itu, sebanyak 95 persen adalah pelanggan prabayar. 

Menurut catatan ATSI (Asosiasi Telekomunikasi Seluler Indonesia), pelanggan 

Telkomsel hingga bulan Juni 2010 mencapai 88 juta nomor, XL sekitar 35 juta, 

Indosat sekitar 39,1 juta, selebihnya merupakan pelanggan Axis dan Three. 

Direktur Utama PT Telkomsel, Sarwoto mengatakan, dari sisi pendapatan seluruh

semua
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operator seluler sudah menembus angka RplOO triliun. Industri ini diperkirakan 

terus tumbuh, investasi terus meningkat menjadi sekitar US$2 miliar per tahun, 

dengan jumlah BTS mencapai lebih 100.000 unit, (antaranews.com, Juli 2010).

Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, seorang manajer keuangan 

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pengambilan keputusan untuk 

mencapai tujuan bersama yaitu memaksimalkan kemakmuran para pemegang 

saham melalui nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan menggambarkan 

bahwa semakin tinggi pula kesejahtraan para pemiliknya. Memaksimumkan nilai 

perusahaan berarti memaksimumkan nilai pasar melalui harga sahamnya yang 

merupakan pengaruh dari seluruh keputusan keuangan yang yang diambil oleh 

perusahaan (keown at al, 2005). Untuk memaksimumkan nilai perusahaan tersebut, 

manajer perlu membuat tiga keputusan keuangan yaitu keputusan pendanaan, 

keputusan investasi, dan keputusan (kebijakan) dividen yang optimal sehingga 

tujuan perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan dapat tercapai. 

Maksimalisasi nilai perusahaan dapat terlihat dari harga saham yang terus 

mengalami peningkatan karena kinerja perusahaan yang semakin meningkat juga. 

Harga saham itu sendiri terbentuk di pasar modal dan ditentukan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah laba per lembar saham atau earning per share, rasio laba 

terhadap harga per lembar saham atau price earning ratio, tingkat bunga bebas 

resiko yang diukur dari tingkat bunga deposito pemerintah dan tingkat kepastian 

operasi perusahaan (Agus Sartono, 2001).

Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan membutuhkan dana. Sumber 

dana yang dapat digunakan oleh perusahaan terdiri atas sumber dana internal dan
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sumber dana eksternal. Sumber dana internal berasal dan dana yang dibentuk atau 

dihasilkan sendiri oleh perusahaan sedangkan sumber dana eksternal berasal dan 

pinjaman perusahaan kepada pihak lain. Agar maksimalisasi nilai perusahaan dapat 

tercapai, perusahaan harus membuat suatu keputusan pendanaan yang optimal. 

Perusahaan dapat menggunakan sumber dana internal seluruhnya atau sumber dana 

eksternal seluruhnya atau kombinasi antara sumber dana internal dan eksternal, 

apakah sumber dana internal lebih besar proporsinya dari sumber dana eksternal 

atau sumber dana eksternal lebih besar proporsinya dari sumber dan internal. 

Keputusan pendanaan yang dibuat oleh perusahaan harus mampu menghasilkan 

tingkat keuntungan yang besar sehingga pasar merespon hal tersebut secara positif 

dan membuat harga saham perusahaan mengalami peningkatan. Perusahaan harus 

menggunakan modal sendiri yang proporsinya lebih besar daripada penggunaan 

hutang karena perusahaan akan diuntungkan karena pembayaran bunga yang lebih 

kecil sehingga resiko perusahaan juga akan semakin kecil (Brigham, 2007).

Seiring berjalannya waktu, umumnya suatu perusahaan memerlukan tambahan 

dana untuk melakukan ekspansi, memperbaiki struktur modal, meluncurkan produk 

baru atau untuk keperluan lainnya. Perusahaan dapat memperoleh tambahan dana 

yang dibutuhkan perusahaannya dalam memanfaatkan secara optimal modal dari 

dalam perusahaan (sumber internal) maupun menarik modal dari luar perusahaan 

(sumber eksternal). Sumber dana dari dalam perusahaan adalah modal atau dana 

yang dibentuk atau dihasilkan sendiri dalam perusahaan. Sumber internal ini terdiri 

dari laba yang ditahan (retained eaming), laba yang ditahan merupakan sebagian 

atau keseluruhan laba yang diperoleh perusahaan yang tidak dibagikan oleh
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perusahaan kepada pemegang saham dalam bentuk deviden. Jumlah laba yang tidak 

dibagikan ini dapat digunakan oleh perusahaan untuk tambahan modal atau untuk 

memperbesar modal perusahaan. Kemudian pengeluaran bukan kas seperti 

depresiasi (depreciation) adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan 

sepanjang masa manfaat yang di estimasi. Penyusutan untuk periode akuntansi 

dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung. Terakhir 

penjualan asset perusahaan (sales of assets). Sedangkan sumber dana dari luar 

perusahaan atau sumber eksternal adalah dana yang berasal dari para kreditur dan 

pemilik atau pengambil bagian di dalam perusahaan. Sumber eksternal ini terdiri 

dari dana yang didapat dari Pasar Modal dan pinjaman dari Bank.

Tabel 1.1 Data Harga Saham pada perusahaan Sektor Jasa Telekomunikasi 
periode 2009-2013. (Dalam Satuan Rupiah)

Harga Saham
Rata-
rata

Nama PerusahaanNo TotalTahun
2009 2010 2011 2012 2013

PT Bakrie Telecom Tbk1 112 178 324 170 50 834 166,8
2 PT XL Axiata Tbk 1386 4358 5454 5783 4877 21858 4371,6
3 PT Smartfren Tbk 52 50 50 89 74 315 63
4 PT Inovisi Infracom Tbk 240 2879 6625 6120 3458 19322 3864,4
5 PT Indosat Tbk 5110 5312 5268 5239 5147 26076 5215,2
6 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 7983 8358 7425 8416 7360 39542 7908,4

Min 52 50 50 89 50
Max 7983 8358 7425 8416 7360
Rata-rata 2480,5 3522,5 4191 4302,833 3494,33

Sumber : data diolah dari http//:www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 diatas perusahaan mengalami fluktuasi nilai harga 

saham dari tahun ke tahun. Ada yang mengalami peningkatan harga saham dari 

tahun ke tahun contoh nya pada PT XL Axiata Tbk yang mengalami peningkatan
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harga saham dari tahun 2009 sampai 2012, meskipun di tahun 2013 mengalami 

penurunan. Adapula perusahaan yang mengalami penurunan harga saham 

contohnya PT Bakrie Telecom yang ditahun 2011 dengan harga saham Rp 324 

perlembar menurun menjadi Rp 170 perlembar atau turun 47 persen kemudian 

ditahun 2012 menurun lagi di tahun 2013 menjadi Rp 50 perlembar atau turun 70 

persen. Berdasarkan fakta-fakta di atas dapat dikatakan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi pergerakan harga saham seperti kinerja keuangan perusahaan.

Untuk mengukur kinerja suatu perusahaan, biasanya digunakan analisis 

rasio-rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktifltas, 

dan rasio profitabilitas. Jika tingkat likuiditas perusahaan yang diukur oleh QR 

dalam keadaan baik, maka memberikan indikasi bahwa kinerja perusahaan dalam 

keadaan yang baik karena mampu membayar semua kewajiban jangka pendeknya 

tepat waktu dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan harga saham, 

begitu juga dengan ROA dimana semakin tinggi ROA maka semakin baik 

produktivitas assets dalam memperoleh keuntungan bersih hal ini selanjutnya akan 

meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor, sedangkan jika DER semakin 

tinggi menunjukan ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar 

sehingga beban perusahaan semakin berat tentunya akan mengurangi hak 

pemegang saham (dalam bentuk dividen) yang menyebabkan berkurangnya minat 

investor terhadap saham perusahaan karena tingkat pengembalian semakin kecil. 

Hal ini sesuai dengan teori yang ada yaitu teori Signaling yang menyatakan bahwa, 

jika ada kenaikan dividen sering kali diikuti dengan kenaikan harga saham. 

Demikian pula sebaliknya. Menurut Modigliani dan Miller kenaikan dividen
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biasanya merupakan suatu signal (tanda) kepada para investor, bahwa manajemen 

perusahaan meramalkan suatu penghasilan yang baik di masa mendatang. 

Sebaliknya, suatu penurunan dividen atau kenaikan dividen yang dibawah normal 

(dari biasanya) diyakini investor sebagai pertanda bahwa perusahaan menghadapi 

masa sulit diwaktu mendatang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang

rasio-rasio keuangan untuk mengukur pengaruhnya terhadap harga saham dengan

judul ‘‘PENGARUH QUICK RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, DAN

RETURN ON ASSETS TERHADAP HARGA SAHAM PADA

PERUSAHAAN JASA SEKTOR TELEKOMUNIKASI YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA.”

1.2 Perumusan Masalah

Dalam setiap perkembangan perusahaan, penilain kineija yang akan 

memaksimumkan nilai perusahaan dapat dilihat melalui peningkatan harga saham.

keuangan, maka penilaian kineija perusahaan dapat diMelalui analisis rasio-rasio

rumuskan..

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi rasio likuiditas (quick ratio), leverage (debl to equity) 

dan rasio profitabilitas {return on assets) perusahaan-perusahaan sektor Jasa 

Telekomunikasi periode 2009-2013.

7



2. Bagaiman kondisi harga harga saham perusahaan-perusahaan sektor Jasa 

Telekomunikasi periode 2009-2013.

3. Bagaimana pengaruh rasio likuiditas (Quick Ralio), rasio leverage (Debt to 

Equity Ratio), dan rasio profitabilitas (Return on Assets) terhadap harga 

saham perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan pada 

perusahaan-perusahaan sektor Jasa Telekomunikasi periode 2009-2013.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan

yang di rumuskan diatas,yaitu:

1. Untuk menganalisis kondisi rasio likuiditas (Ouick Ratio), rasio leverage 

(Debt to Eguity Ratio), dan rasio profitabilitas {Return on Assets) 

perusahaan-perusahaan sektor Jasa Telekomunikasi periode 2009-2013

2. Untuk menganalisis kondisi harga saham perusahaan-perusahaan sektor 

Jasa Telekomunikasi periode 2009-2013

3. Untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas {Quick Ratio), rasio leverage 

{Debt to Eguity Ratio), dan rasio profitabilitas {Return on Assets) terhadap 

haga saham perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan pada 

perusahaan-perusahaan sektor Jasa Telekomunikasi periode 2009-2013

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian dan analisis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan
y' ^ .j

khususnya perusahan-perusahaan sektor Jasa Telekomunikasi periode
/

~~ v.
W • / • v ' ,4
\ -V V.8
\\



2009-2013 untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam memaksimumkan 

nilai perusahaan melalui harga saham perusahaan yang dapat dijadikan 

bahan masukan dan pertimbangan yang berarti dalam membuat keputusan 

keuangan khususnya keputusan pendanaan di masa yang akan datang.

2. Penulis

Penelitian ini bagi penulis merupakan sarana belajar untuk mengetahui 

sejauh mana teori yang diperoleh dapat diterapkan dalam praktek juga 

menambah pengetahuan penulis khususnya mengenai nilai perusahaan yang 

tercermin dari harga sahamnya.

3. Pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan

menjadi referensi tambahan khususnya mengenai kegunaan analisis rasio-

rasio-rasio keuangan untuk menilai kinerja perusahaan dalam

memaksimumkan nilai perusahaan melalui peningkatan harga saham.

1.5. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis dalam 5 bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, 

tinjauan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian ini.

BAB III: Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian, populasi penelitian, sampel dan teknik pengambilan sampel,
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objek penelitian, definisi operasional variabel penelitian, metode pengumpulan data

dan metode analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti skripsi, bagian

ini menunjukan tingkat penguasaan peneliti terhadap pengembangan ilmu,

paradigma, konsep dan teori yang dipadukan dengan hasil emporik penelitian.

BAB V : Kesimpulan dan Saran, bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil

pembahasan serta saran-saran bagi para penelti selanjutnya.
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